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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

       Organisasi adalah sekumpulan manusia yang berkumpul membentuk 

suatu sistem untuk mencapai tujuan bersama. Sejatinya setiap organisasi 

bertujuan untuk menghasilkan produk ataupun jasa yang terbaik. Begitu pula 

dengan organisasi dibidang pendidikan. Organisasi dibidang pendidikan hadir 

dengan tujuan yang mulia yaitu untuk memajukan pendidikan di Indonesia 

dengan menjadi wadah pengembangan ilmu pengetahuan bagi para pelajar. 

Guru merupakan SDM yang sangat penting dalam lembaga pendidikan dan 

memainkan peran penting dalam mencapai keberhasilan organisasi. Menurut 

Ufaira & Hendriani (2019), fungsi guru sangat penting karena berkontribusi 

dalam meningkatkan kapasitas intelektual bangsa. Organisasi harus 

memprioritaskan kebahagiaan kerja agar dapat melestarikan dan melindungi 

sumber daya manusianya secara efektif.  

Menurut N. Saputra & Mulia (2020) salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan organisasi agar anggotanya mampu bekerja dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan adalah kepuasan kerja. Firmansyah et al (2021) 

menjelaskan kepuasan kerja adalah sesuatu yang berkaitan dengan perasaan 

seorang pekerja yang dapat terlihat dari segala tindakan yang sudah dialaminya 

dalam pekerjaan. Menurut Arifin & Mardikaningsih (2022) setiap pekerja yang 

merasakan kepuasan pekerjaannya akan memperlihatkan perilaku membangun 

seperti bahagia, optimis, dan adanya motivasi yang tinggi dalam menjalankan 

pekerjaannya. Selain itu, menurut Novita & Kusuma (2020) dengan adanya 

kepuasan kerja yang tinggi, para pekerja dapat bekerja dengan optimal. 

Tetapi nyatanya masih banyak masalah yang berkaitan dengan kepuasan 

kerja. Berdasarkan survei yang dilakukan JobStreet (2022) yang melibatkan 

17.623 responden, ditemukan bahwa 73% pekerja menyatakan ketidakpuasan 
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terhadap pekerjaannya. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mana ditunjukkan pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1.1 

Faktor Ketidakpuasan Pekerjaan 

 

Sumber: Hasil survei JobStreet (2022), data diolah peneliti (2023) 

Survei tersebut menunjukkan bahwa 54% pekerja bekerja tidak sesuai 

brdasarkan pendidikannya dan 46% yang bekerja sesuai dengan pendidikannya. 

Sebanyak 60% pekerja mengaku bahwa di perusahaan tempat mereka bekerja 

tidak memiliki kesempatan jenjang karier, sementara 40% lainnya mengaku 

terdapat peningkatan jenjang karier. Sebanyak 85% pekerja mengatakan tidak 

adanya keseimbangan dari pekerjaan dan kehidupan pribadinya, sedangkan 

15% pekerja lainnya berpendapat bahwa terdapat keseimbangan dari pekerjaan 

dan kehidupan pribadinya mereka. Sebanyak 53% pekerja mengaku memiliki 

atasan yang semena-mena untuk menggerakkan bawahan, tidak memberi 

kesempatan bawahan untuk mengembangkan kreatifitas, dan membiarkan 

pekerja bekerja semaunya, sedangkan 47% lainnya tidak setuju dengan 

pendapat tersebut.  

Para pendidik Yayasan Sekolah Profesional NASA juga menghadapi 

masalah dan penyebab yang berkontribusi terhadap ketidakpuasan terhadap 
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pekerjaan mereka. Sekolah Putra Bangsa yang meliputi SMP, SMA, dan SMK 

Putra Bangsa ialah konsorsium tiga sekolah yang dikelola yayasan. Observasi, 

wawancara, dan survei pra-studi menguatkan klaim tentang masalah kepuasan 

kerja dan faktor-faktor lain yang berdampak dengan kepuasan kerja para guru 

yayasan.  

Melalui observasi, peneliti hanya dapat menilai lingkungan kerjanya 

saja yang mana merupakan variabel yang dapat berpengaruh bagi kepuasan 

kerja. Peneliti melihat lingkungan kerja di Sekolah Putra Bangsa secara fisik 

masih kurang baik karena penataan ruangan yang kurang rapih dengan 

penempatan meja guru yang terlalu dekat dengan guru lain sehingga terkesan 

sempit dan penerangan ruangan yang cukup redup. Kemudian untuk menilai 

kepuasan kerja dan variabel-variabel lain yang mempengaruhinya, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa guru di Sekolah Putra Bangsa. 

Hasil wawancara belrsama belbelrapa guru di Selkolah Putra Bangsa 

melnunjukkan bahwa adanya rasa kurang puas dalam belkelrja dari belbelrapa guru 

dikarelnakan belbelrapa hal yaitu adanya hubungan kelrja yang kurang baik 

dimana ada belbelrapa guru yang telrkelsan melmilih dalam belrtelman selhingga 

telrbelntuk kellompok dalam lingkungan kelrja, pelnataan ruangan yang telrkelsan 

selmpit, sirkulasi yang kurang baik, lingkungan kelrja yang kurang kondusif 

karelna Selkolah Putra Bangsa belrdelkatan delngan rell kelrelta dan jalan raya, selrta 

motivasi kelrja yang relndah dari belbelrapa guru dikarelnakan kurangnya motivasi 

dari dalam diri untuk belkelrja selbagai selorang guru.  

Sellanjutnya pelnelliti juga melnyelbarkan kuelsionelr pra riselt kelpada 25 

guru di Selkolah Putra Bangsa untuk melmpelrkuat hasil obselrvasi dan 

wawancara. Belrikut ini melrupakan tabell kuelsionelr pra riseltnya: 

Tabel 1.2 

Hasil Kuesioner Pra Riset 

No. Pertanyaan 
STS TS S SS Hasil 

1 2 3 4 Tidak Ya 

Kepuasan Kerja 
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No. Pertanyaan 
STS TS S SS Hasil 

1 2 3 4 Tidak Ya 

1. 

Saya melnyukai pelkelrjaan 

saya karelna melrupakan 

bidang pelkelrjaan yang 

saya impikan. 

52% 16% 28% 4% 68% 32% 

2. 

Kelbijakan dan 

manajelmeln organisasi 

sangat baik dan 

melmuaskan. 

16% 20% 60% 4% 36% 64% 

3. 

Selkolah ini melmbelrikan 

kelselmpatan untuk maju 

dan melngelmbangkan 

karir. 

40% 24% 24% 12% 64% 36% 

4. 

Saya melrasa puas dan 

nyaman delngan relkan 

kelrja saya. 

16% 12% 44% 28% 28% 72% 

Skor 49% 51% 

Motivasi Kerja   

1. Pelrtanggujawaban 

pelkelrjaan melmotifasi 

saya agar belkelrja selcara 

baik. 

52% 16% 16% 16% 68% 32% 

2. Prelstasi kelrja saya diakui 

dan dihargai olelh 

pelmimpin atau kelpala 

selkolah. 

8% 20% 48% 24% 28% 72% 

3. Selkolah melmbelrikan 

pellatihan dan 

pelngelmbangan karir 

kelpada para guru. 

20% 20% 36% 24% 40% 60% 

4. Melngajarkan murid di 

selkolah sellalu melnjadi 

tantangan yang 

melnyelnangkan bagi saya. 

52% 20% 12% 16% 72% 28% 

Skor 52% 48% 

Lingkungan Kerja   

1. 

Pelncahayaan lampu di 

ruang guru, ruang kellas, 

dan ruangan lainnya 

sudah selsuai dan 

melmadai. 

44% 24% 28% 4% 68% 32% 
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No. Pertanyaan 
STS TS S SS Hasil 

1 2 3 4 Tidak Ya 

2. 

Suhu udara di lingkungan 

selkolah seljuk delngan 

fasilitas AC diselluruh 

ruangan. 

20% 24% 52% 4% 44% 56% 

3. 

Kelgiatan bellajar dan 

melngajar sellalu kondusif 

dan telntram. 

28% 28% 40% 4% 56% 44% 

4. 

Saya sellalu melrasa aman 

dan damai sellama belkelrja 

di lingkungan selkolah ini. 

20% 44% 32% 4% 64% 36% 

Skor 58% 42% 

Budaya Organisasi   

1. 

Para guru sellalu 

melnjalankan tugas 

masing-masing delngan 

baik. 

8% 32% 48% 12% 40% 60% 

2. 

Saya dan relkan kelrja 

sellalu belkelrja delmi 

melncapai tujuan 

organisasi. 

20% 36% 32% 12% 56% 44% 

3. 

Saya akan belrinisiatif 

melmbelrikan nasihat dan 

pelndapat jika telrjadi 

suatu masalah di selkolah. 

32% 40% 16% 12% 72% 28% 

4. 

Selmua anggota di dalam 

organisasi saling tolong 

melnolong satu sama lain. 

36% 28% 20% 16% 64% 36% 

Skor 58% 42% 

Disiplin Kerja   

1. Para guru datang telpat 

waktu selsuai kelbijakan 

selkolah. 

0% 8% 36% 56% 8% 92% 

2. Para guru belkelrja delngan 

deladlinel yang telpat. 
4% 8% 72% 16% 12% 88% 

3. Para guru sudah cukup 

disiplin dalam belkelrja. 
0% 16% 44% 40% 16% 84% 

4. Pelkelrjaan dilakukan 

delngan seloptimal 

mungkin. 

0% 12% 44% 44% 12% 88% 

Skor 12% 88% 
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No. Pertanyaan 
STS TS S SS Hasil 

1 2 3 4 Tidak Ya 

Beban Kerja   

1. 

Saya melrasa tidak 

telrbelbani delngan tugas 

yang dibelrikan olelh 

selkolah. 

0% 16% 36% 48% 16% 84% 

2. 
Saya melndapatkan waktu 

istirahat yang cukup. 
0% 8% 56% 36% 8% 92% 

3. 

Jam masuk dan pulang 

kelrja sudah selsuai dan 

manusiawi. 

8% 8% 36% 48% 16% 84% 

4. 
Pelkelrjaan saya tidak 

melmbelratkan saya. 
0% 4% 28% 68% 4% 96% 

Skor 11% 89% 

Sumbelr: Hasil pra riselt, data diolah pelnelliti (2023) 

        Dari hasil kuelsionelr pra riselt diatas telrlihat bahwa disiplin kelrja dan 

belban kelrja di Selkolah Putra Bangsa dapat dikatakan sangat baik. Namun 

variabell kelpuasan kelrja, motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya 

organisasi masih relndah. Mellalui hasil obselrvasi, wawancara, dan kuelsionelr pra 

riselt, pelnelliti melnelmukan masih ada pelrmasalahan telrkait kelpuasan kelrja dan 

variabell-variabell yang dapat melmpelngaruhinya selpelrti motivasi kelrja, 

lingkungan kelrja, juga budaya organisasi di Selkolah Putra Bangsa. 

        Telrdapat kajian selbellumnya melnyatakan bahwa motivasi kelrja, 

lingkungan kelrja, dan budaya organisasi dapat melmpelngaruhi kelpuasan kelrja. 

Melnurut Muna & Isnowati (2022) motivasi kelrja ialah selgala selsuatu yang 

asalnya dari dalam diri selselorang atau pelkelrja yang melmpelngaruhi selselorang 

atau pelkelrja telrselbut untuk mau mellakukan suatu pelkelrjaan. Pelnellitian yang 

dilakukan olelh N. Saputra & Mulia (2020) melmpelrlihatkan motivasi kelrja 

melmiliki pelngaruh signifikansi positif pada pelningkatan kelpuasaan kelrja.  

        Melnurut Marbun & Jufrizeln (2022) lingkungan kelrja ialah suatu telmpat 

juga suasana dimana pelkelrja dapat mellakukan aktivitas pelkelrjaan. Pelnellitian 

yang dibuat olelh Vahelra & Onsardi (2021) melmpelrlihatkan bahwa lingkungan 

kelrja belrdampak signifikansi positif pada kelpuasan kelrja. Melnurut Nofitasari 
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& Anton (2021) budaya organisasi adalah selsuatu yang dijadikan pelgangan bagi 

selluruh anggota organisasi selbagai landasan untuk melrelka belrintelraksi dan 

belrpelrilaku. Pelnellitian olelh Nofitasari & Anton (2021) melnunjukan budaya 

organisasi belrdampak positif dan melmiliki pelngaruh signifikansi positif pada 

kelpuasan kelrja. 

        Pelnellitian ini pelnting melngingat kelpuasan kelrja para guru telrmasuk 

dalam hal yang wajib dipelrhatikan organisasi. Mellalui pelnellitian ini diharapkan 

melmbelri solusi pada pelrmasalahan telrselbut. Delngan pelmaparan yang sudah 

dibahas, pelnelliti melmiliki keltelrtarikan untuk melnliti judul “Pengaruh 

Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja Para Guru di Yayasan Nasa Professional School Depok”. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan pelmaparan dari latar bellakang pelnellitian, maka pelnelliti 

melmutuskan rumusan pelrmasalahannya antara lain: 

1. Bagaimana gambaran dari kelpuasan kelrja, motivasi kelrja, lingkungan kelrja, 

dan budaya organisasi di Yayasan Nasa Profelssional School? 

2. Apakah ada pelngaruh yang positif dan signifikan dari motivasi kelrja delngan 

kelpuasan kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School? 

3. Apakah ada pelngaruh yang positif dan signifikan dari lingkungan kelrja 

delngan kelpuasan kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School? 

4. Apakah ada pelngaruh yang positif dan signifikan dari budaya organisasi 

delngan kelpuasan kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School? 

5. Apakah ada pelngaruh yang positif dan signifikan selcara simultan dari 

motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya organisasi delngan kelpuasan 

kelrja para guru di Yayasan Nasa Profelssional School? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan uraian dari latar bellakang masalah juga rumusan masalah telrselbut, 

tujuan pelnellitiannya antara lain: 
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1. Untuk melngeltahui gambaran kelpuasan kelrja, motivasi kelrja, lingkungan 

kelrja, dan budaya organisasi di Yayasan Nasa Profelssional School. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh motivasi kelrja bagi kelpuasan kelrja para guru 

di Yayasan Nasa Profelssional School. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh lingkungan kelrja bagi kelpuasan kelrja para guru 

di Yayasan Nasa Profelssional School. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh budaya organisasi bagi kelpuasan kelrja para 

guru di Yayasan Nasa Profelssional School. 

5. Untuk melngeltahui pelngaruh selcara simultan dari motivasi kelrja, 

lingkungan kelrja, dan budaya organisasi bagi kelpuasan kelrja para guru di 

Yayasan Nasa Profelssional School. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelnelliti belrharap agar pelnellitian ini belrmanfaat bagi yaitu selbagai belrikut: 

a. Bagi Yayasan Nasa Professional School 

Hasil yang didapatkan dari pelnellitian diharapkan bisa dijadikan selbagai 

bahan pelrtimbangan juga masukan untuk Yayasan Nasa Profelssional 

School dalam melngeltahui kelpuasan kelrja para guru mellalui motivasi 

kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya organisasi. 

b. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Delngan hasil pelnellitian ini diharapkan bisa dijadikan relfelrelnsi bagi 

mahasiswa sellanjutnya apabila ingin melnelliti telrkait kelpuasan kelrja, 

motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya organisasi. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Pelnellitian ditujukan agar mampu melnambah wawasan dalam ilmu 

manajelmeln khususnya konselntrasi SDM selrta melnjadi sumbelr 

informasi bagi pelnellitian keldelpannya. 

 


